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Abstract:  

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan deskripsi terkait penggunaan teknologi 

yang ada di lembaga PAUD Kabupaten Sleman. Penelitian melibatkan 948 sekolah 

yang terdiri dari TPA, SPS, KB, TK, dan RA di Kabupaten Sleman. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan analisis kualitatif deskriptif. Pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan angket yang berfokus pada penggunaan teknologi dan 

permasalahan yang ada. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi 

di PAUD Kabupaten Sleman sudah baik. Namun, diperlukan adanya perangkat 

teknologi tambahan, seperti laptop, TV Smart, LCD, Printer, sound, camera, dan 

lainnya. Kendala yang dihadapi terkait dalam penggunaan teknologi informasi. Guru 

membutuhkan pelatihan terkait dengan pemahaman dan penggunaan teknologi 

informasi. Pelatihan untuk menunjang kompetensi guru dalam mendampingi kegiatan 

pembelajaran anak usia dini. Peneliti selanjutnya, dapat melakukan kajian mengenai 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran di PAUD yang lebih mendalam lagi. 

Pemangku kebijakan dapat mengadakan pelatihan terkait penggunaan teknologi 

informasi untuk menunjang kegiatan pembelajaran di PAUD supaya pembelajaran 

menjadi lebih inovatif dan variatif. 

 

This study aims to describe the use of existing technology in PAUD in Sleman 

Regency. This research involved 948 TPA, SPS, KB, TK, and RA schools in Sleman 

Regency. This study uses a descriptive qualitative analysis approach. Data collection 

was carried out using a questionnaire that focused on the use of technology and 

existing problems. The results showed that the use of technology in PAUD in Sleman 

Regency was good. However, additional technological devices are needed, such as 

laptops, Smart TVs, LCDs, printers, sound, cameras, and others. The use of this 

technology experiences problems in the use of information technology. So, teachers 

in PAUD in Sleman Regency need training related to understanding and using 

information technology. This is to support teacher competence in assisting early 

childhood learning activities. For future researchers, they can conduct a more in-

depth study of the use of technology in learning in PAUD. In addition, it is also 

possible for policymakers to hold training related to the use of information technology 

to support learning activities in PAUD so that learning becomes more innovative and 

not monotonous. 
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PENDAHULUAN 

Tuntutan akan sumber daya manusia yang lebih berkualitas dan mampu bersaing menjadi 

dampak dari adanya revolusi industri 4.0 dan society 5.0. Revolusi industri 4.0 berkaitan dengan 

perkembangan IPTEK sebagai alat bantu yang digunakan oleh manusia dalam melakukan 

pekerjaan (Waston, 2019). Revolusi industri berkembang beriringan dengan munculnya Society 

5.0. Prasetyo & Trisyanti (2018) menyampaikan, society 5.0 diawali pada tahun 2019 oleh 

Jepang dengan konsep terbentuknya masyarakat sangat pintar yang berperilaku memanfaatkan 

internet of things, big data, dan artificial intelligence secara optimal sebagai solusi atas 

tantangan kehidupan masyarakat yang lebih maju. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan 

oleh Skobelev & Borovik (2017) bahwa Society 5.0 tidak hanya terbatas untuk faktor 

manufaktur tetapi juga pemecahan masalah sosial dengan bantuan integrasi ruang fisik dan 

virtual dengan konsep teknologi big data melalui Internet of Things (IoT) sehingga dapat 

membantu kehidupan masyarakat menjadi lebih baik (Nastiti & ‘Abdu, 2020). Gagasan Society 

5.0 ini muncul untuk menanggapi revolusi industri 4.0 yang berfokus pada pesatnya 

perkembangan teknologi. 

Pesatnya perkembangan teknologi menjadi sesuatu yang tidak dapat dihindarkan dari 

segala segi kehidupan. Salah satunya yaitu di dunia pendidikan yang dituntut untuk selalu 

beradaptasi dengan perkembangan teknologi. Penggunaan teknologi di sekolah, terutama yang 

berupa televisi, komputer, smartphone, dan tablet, sudah sangat sering dilakukan dan 

terintegrasi (Siskind et al., 2022). Teknologi dimanfaatkan dalam proses pembelajaran untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan (Tupen et al., 2023). Hal ini berkaitan dengan pendidikan 

sebagai usaha sadar dan terencana untuk mengembangkan potensi siswa melalui proses 

pembelajaran dan suasana belajar yang mendukung (Hidayah & Syahrani, 2022). Penggunaan 

teknologi dalam pendidikan ini dapat juga menjadi sebuah alternatif bagi pembelajaran yang 

tidak hanya berfokus pada guru saja, tetapi menjadi sumber dan pemantik belajar anak 

(Mirsharapovna et al., 2022).  

Di Indonesia, kebijakan pendidikan yang terbaru, yaitu penggunaan kurikulum merdeka. 

Kurikulum merdeka erat kaitannya dengan konsep merdeka belajar. Pada pelakasanaannya, 

merdeka belajar merupakan sebuah konsep di mana pembelajaran dilakukan dalam suasana 

yang menyenangkan sehingga siswa melaksanakan pembelajaran dengan positif (Eka 

Retnaningsih & Patilima, 2022; Saleh, 2020). Pada fase anak usia dini, siswa akan diberikan 

stimulasi yang sesuai dengan minat, bakat dan potensinya melalui kegiatan bermain yang 

bermakna (Lestariningrum, 2022). Kegiatan bermain yang bermakna ini merupakan rancangan 

stimulasi untuk menyuburkan interaksi anak dengan lingkungan di sekitar, termasuk guru dan 

orangtua dengan cara memperkaya lingkungan kegiatan anak. Lingkungan kegiatan anak 

diperkaya dengan benda nyata dan lingkungan sekitar anak yang dapat ditunjang juga dengan 

buku bacaan atau teknologi. 

Pemanfatan teknologi dalam proses pembelajaran ini perlu untuk didukung dengan 

ketersediaan sumber daya yang mendukung, baik dari sumber daya manusia maupun sarana 

dan prasarananya. Sumber daya manusia dalam proses pembelajaran yang menjadi penentu 

pelaksanaan pembelajaran adalah guru. Hidayah & Syahrani (2022) memaparkan upaya guru 

dalam penerapan dan pengembangan pendidikan, antara lain: 1) Guru mampu menguasai materi 

pelajaran, ilmu pengetahuan, informasi dan teknologi yang akan digunakan dan diajarkannya 

kepada peserta didik. 2) Guru mencerminkan tingkah laku dan sikap yang dapat diteladani 

peserta didiknya. 3) Guru mempunyai kecintaan dan komitmen terhadap profesinya sebagai 

pendidik. 4) Guru menguasai berbagai macam metode dan strategi yang akan digunakannya 
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dalam pembelajaran dan teknik penilaian. 5) Guru bersikap terbuka dalam menghadapi 

pembaharuan dan wawasan dalam pengembangan kompetensi dirinya, terutama dalam hal 

pembaharuan.  

Di samping sumber daya manusia yang mendukung implementasi teknologi dalam 

pembelajaran, perlu juga dukungan dari sarana dan prasarana yang memadai. Dunia pendidikan 

perlu meningkatkan kemajuan sekolah dan pendidikan dengan mengadakan inovasi yang 

positif. Harapannya, sekolah dapat mengikuti canggihnya teknologi melalui penyediaan 

perangkat elektronik pendukung proses pembelajaran. Sarana dan prasarana yang baik dan 

lengkap akan menjadikan kegiatan pembelajaran berjalan dengan efektif dan efisien (Maritsa 

et al., 2021). Pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi menyediakan lingkungan belajar 

yang langsung, evaluasi yang lebih cepat, dan lebih banyak keterlibatan (Haleem et al., 2022). 

Penelitian Riti & Trisyanti (2022) di TK Citra Bangsa menemukan adanya permasalahan 

terkait dengan teknologi dalam pembelajaran yang dialami oleh guru-guru. Masalah yang 

ditemukan yaitu kurangnya pemahaman dan penggunaan teknologi dari guru dan tenaga 

kependidikan dalam menunjang kegiatan belajar-mengajar dan kegiatan penunjang akademik 

lainnya. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Rumpoko & Diana (2022) di Jawa Tengah 

diperoleh pula informasi bahwa profil kesiapan kompetensi guru PAUD di Jawa Tengah pada 

kompetensi profesional berada pada kesiapan terendah. Sedangkan dalam penelitian Husain & 

Kaharu (2020) diperoleh hasil bahwa pengenalan dan pengintegrasian teknologi dalam 

pembelajaran oleh guru menjadi hal yang penting untuk guru memiliki pengetahuan dan 

kompetensi dalam mengajar dan melatih keterampilan abad ke-21 kepada anak.  

Guru di abad ke-21 atau era digital ini dalam melaksanakan kompetensi dengan dukungan 

teknologi yang ada, mulai dari kompetensi pedagogis, pelayanan administrasi, maupun evaluasi  

(Nasution & Nurhafizah, 2019). Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Ratu et al., (2023) 

memaparkan adanya kesenjangan terkait dengan kebijakan digital yang ada di Indonesia, 

seperti kemampuan guru dalam penggunaan teknologi digital dan pemerataan teknologi digital 

di Indonesia. Berdasarkan data Kemendikbudristek, Kabupaten Sleman memiliki jumlah satuan 

PAUD sebanyak 1.134 lembaga (Kemendikbudristek, 2024). Namun, hingga saat ini belum ada 

penelitian yang membahas permasalahan teknologi yang dialami oleh satuan PAUD di Sleman. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti berfokus pada permasalahan IT, 

ketersediaan dan kebutuhan satuan lembaga terkait implementasi teknologi dalam kegiatan 

pembelajaran di PAUD yang berbasis Kurikulum Merdeka. Penelitian ini dilakukan di 

Kabupaten Sleman untuk memberikan gambaran terkait permasalahan dan ketersediaan sarana 

pendukung teknologi dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka. 

 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Moleong (Rusandi & Rusli, 

2021) mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai suatu penelitian yang digunakan untuk 

memahami secara menyeluruh fenomena alamiah yang dialami oleh subjek penelitian, seperti 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain yang dideskripsikan atau dijabarkan dengan 

menggunakan berbagai metode ilmiah. Karakteristik dari penelitian kualitatif menurut Frankel 

& Wallen (1998, dalam Fadli, 2021), yaitu (1) Latar yang alamiah (naturistic inquiry), (2) 

Instrumen kunci terletak pada peneliti, (3) Bersifat deskriptif, (4) Lebih menekankan proses dan 

makna, dan (5) Analisis data dilakukan secara induktif.  
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Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 2023. Sasaran dari penelitian ini adalah 

kepala sekolah dari lembaga PAUD yang ada di Kabupaten Sleman. Jumlah total sasaran 

menurut data yang terkumpul, yaitu sebanyak 948 kepala sekolah dengan rincian 232 kepala 

SPS, 72 kepala TPA, 423 kepala KB, 215 kepala TK, dan 6 kepala RA. Data dalam penelitian 

ini dikumpulkan menggunakan angket yang disebarluaskan menggunakan Google Form. 

Penggunaan instrumen angket ini bertujuan untuk mendapatkan data pendukung yang valid 

sebagai sumber triangulasi data. Instrumen yang digunakan berkaitan dengan permasalahan 

yang dialami, sarana prasarana yang dimiliki, sarana prasarana yang dibutuhkan, dan pelatihan 

yang dibutuhkan oleh guru-guru.  

 

HASIL  

Pembelajaran di PAUD Sleman sebagian besar sudah menggunakan Kurikulum Merdeka, 

baik Mandiri Berubah sebanyak 69,1%, Mandiri Berbagi sebanyak 3,7%, dan Mandiri Belajar 

sebanyak 23,4% (Cholimah & Hanum, 2023). Penggunaan Kurikulum Merdeka dalam 

pembelajaran ini berpengaruh bagi guru dalam memanfaatkan berbagai macam sumber belajar 

yang ada di sekitar, termasuk pada bidang teknologi untuk mendukung perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang semakin berkembang.  

Hasil temuan dari penelitian ini diperoleh informasi bahwa permasalahan yang dihadapi 

oleh lembaga dan sumber daya manusia yang ada di dalamnya, yaitu permasalahan IT atau 

teknologi, penundaan pekerjaan, kedisiplinan, kurang peka, kurang bersemangat, loyalitas, 

susah diajak untuk maju, pemikiran buruk, dan lainnya. Dari Gambar 1, dapat disimpulkan 

bahwa masalah yang paling banyak dihadapi, yaitu permasalahan IT atau teknologi informasi 

sebanyak 32,8%. 

 
Gambar 1. Diagram Permasalahan di PAUD Sleman 

 
Gambar 2. Diagram Ketersediaan Sarana dan Prasarana di PAUD Sleman 
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Temuan tersebut kemudian didukung dengan adanya ketersediaan sarana dan prasarana 

yang ada di lembaga. PAUD di Sleman memiliki prosentase sebagai berikut (Gambar 2): 1) 

Laptop pribadi yang digunakan sekolah 18,4%; 2) Laptop sekolah jumlah 1 unit sebanyak 

18,4%;  3) Laptop sekolah jumlah 2-3 unit 9,4%; 4) LCD sebanyak 11,7%; 5) TV Smart 32/42 

inch untuk pembelajaran sebanyak 6,8%; 6) Printer sebanyak 31,7%; dan 7) CCTV sebanyak 

3,6%. Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa yang paling banyak tersedia, yaitu laptop 

dan printer. 

Meskipun, sudah tersedia sarana dan prasarana seperti Gambar 2, PAUD di Kabupaten 

Sleman masih membutuhkan sarana dan prasarana tambahan yang mendukung. Hal ini 

disebabkan adanya kekurangan dari sarana dan prasarana yang sudah tersedia di lembaga. 

Kebutuhan akan sarana dan prasarana PAUD di Sleman memiliki prosentase sebagai berikut: 

1) Laptop sebanyak 21,8%, 2) LCD sebanyak 23,7%; 3) Sarana prasarana sekolah 16,8%, 4) 

TV Smart 32/42 inch untuk pembelajaran sebanyak 13,8%; 5) APE indoor maupun outdoor 

sebanyak 6,7%, 6) Printer sebanyak 5,3%; 7) CCTV sebanyak 3,1%, dan 8) tambahan seperti 

sound, camera, dan lainnya. 

Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk 

menunjang kegiatan pembelajaran sebagian besar berupa perangkat teknologi informasi. 

Perqangkat teknologi yang paling banyak dibutuhkan, yaitu laptop, LCD, dan TV Smart yang 

dapat dimanfaatkan dalam kegiatan pembelajaran. Hall ini dapat terlihat dalam gambar 3 

sebagai berikut. 

 
Gambar 3. Diagram Kebutuhan Sarana dan Prasarana di PAUD Sleman 

Selain permasalahan yang dihadapi, yaitu sarana dan prasarana yang tersedia serta yang 

dibutuhkan, diperoleh pula informasi mengenai pelatihan yang dibutuhkan guru PAUD di 

Sleman saat ini. Pelatihan yang dibutuhkan tersebut diantaranya (Gambar 3), 1) Pelatihan IKM 

sebanyak 50,3%, 2) Pelatihan IT atau teknologi sebanyak 20,5%; 3) Pelatihan kompetensi SDM 

sebanyak 17,8%, 4) Pelatihan manajemen sekolah sebanyak 10,2%; dan 5) Lainnya sebanyak 

1,3%. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa yang paling banyak dibutuhkan oleh guru 

PAUD selain pelatihan implementasi kurikulum merdeka, yaitu pelatihan IT. Alasan dari 

dibutuhkannya pelatihan IT menurut kepala sekolah, yaitu kebutuhan untuk menggunakan IT 

dalam administrasi di Kurikulum Merdeka yang digital dan kebutuhan untuk menunjang 

pembelajaran anak supaya menjadi kreatif, inovatif, dan menyenangkan. Hal ini dapat dilihat 

pada gambar 4 di bawah ini. 

https://doi.org/10.21831/ep.v5i1.67135


Vol.5 No.1 2024 | e-ISSN: 2723-8199 

https://doi.org/10.21831/ep.v5i1.67135   

 

 13 

 
Gambar 4. Diagram Kebutuhan Pelatihan di PAUD Sleman 

 

 

PEMBAHASAN 

Penggunaan perangkat digital di lembaga PAUD, berkaitan erat dengan digitalisasi secara 

umum, dan ternyata secara khusus memberikan dampak terhadap pendidikan (Weber & Greiff, 

2023). Dalam sebuah kerangka kerja abad 21, yang disampaikan oleh Voogt & Roblin (2012), 

Voogt & Roblin menilai bahwa keterampilan abad 21 melibatkan sejumlah keterampilan besar 

yang berbeda. Yakni komunikasi, kolaborasi, literasi teknologi informasi dan komunikasi, 

kesadaran sosial/budaya, kreativitas, pemikiran kritis, pemecahan masalah, dan kapasitas untuk 

mengembangkan hasil yang relevan dan berkualitas tinggi. Para ahli menilai, inti dari semua 

keterampilan abad 21 tersebut adalah keterampilan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 

(Ploog & Wiktorski, 2024; van Laar et al., 2020). Bahwa keterampilan TIK berkaitan dengan 

kompetensi seperti mengelola, mengevaluasi, dan menghasilkan informasi dalam konteks 

digital, yang kemudian memerlukan kemampuan kognitif untuk berfikir, menalar dan 

menyimpulkan. Weber & Greiff (2023) lebih lanjut menuliskan bahwa keterampilan TIK 

mengacu pada keterampilan yang dibutuhkan dalam pendidikan digital.   

Pendidikan digital menurut Cicconi (Davidson, 2021) memungkinkan anak-anak untuk 

berkolaborasi dan belajar dengan cermat terkait konsep pendidikan yang melibatkan unsur 

teknologi, dengan berbagai macam perangkat yang berbeda. Davidson (2021) mengutip yang 

disampaikan oleh Fred Rogers Center menyebutkan lebih lanjut, bahwa kepala sekolah dan 

tenaga pendidik seyogyanya mengusahakan penyediaan pengelolaan dan  penggunaan 

teknologi pada lembaga PAUD agar teknologi dapat dimanfaatkan untuk kegiatan 

pembelajaran.  

Dalam tataran regional, pendidikan anak usia dini di Kabupaten Sleman memiliki 

permasalahan dalam pemanfaatan teknologi di kegiatan pembelajaran maupun administrasi. 

Hal ini didukung dengan hasil penelitian di Kabupaten Sleman yang mengalami permasalahan 

dalam penggunaan IT atau teknologi. Temuan ini sama dengan temuan di penelitian Riti & 

Trisyanti (2022). Penelitian Riti & Trisyanti menyoal adanya permasalahan terkait dengan 

teknologi dalam pembelajaran yang dialami oleh guru-guru di TK Citra Bangsa. Seperti 

kurangnya pemahaman dan penggunaan teknologi dari guru dan tenaga kependidikan dalam 

menunjang kegiatan belajar-mengajar dan kegiatan penunjang akademik lainnya. Temuan ini 

juga membuktikan paparan penelitian lain bahwa guru mengalami kesulitan selama 
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memanfaatkan teknologi yang secara berkelanjutan digunakan selama praktik di sekolah 

(Francom, 2020; Spiteri & Rundgren, 2020). Permasalahan TI yang ada di PAUD Kabupaten 

Sleman juga dialami di PAUD Romania sebagaimana dipaparkan oleh Guran et al., (2020). 

Bahwa terdapat kekurangan dalam persiapan yang dilakukan guru, penyediaan sumber daya 

digital yang diadaptasi untuk anak-anak, dan perangkat pendukung kegiatan digital dalam 

pelaksanaan pembelajaran di PAUD Romania. Singkatnya, Mantilla & Edwards (2019) 

mendukung dengan penemuan bahwa guru telah gagal dalam mendapatkan wawasan dan 

pengetahuan tentang kebermanfaatan penggunaan teknologi di ruang kelas untuk peningkatan 

pembelajaran siswa. 

Kabar gembiranya, berdasarkan hasil penelitian ini, tercatat bahwa ketersediaan sarana 

dan prasarana teknologi informasi di PAUD Kabupaten Sleman sudah baik. Di mana tersedia 

laptop meskipun milik pribadi atau milik sekolah yang hanya satu unit. Penggunaan laptop ini 

untuk menunjang pembelajaran maupun administrasi sekolah dari kepala sekolah sampai guru. 

Terdapat pula beberapa sekolah yang memiliki TV Smart untuk menunjang kegiatan 

pembelajaran. Selain itu, di beberapa sekolah juga sudah memiliki perangkat berbasis teknologi 

di sekolah untuk menunjang seluruh pelaksanaan kegiatan yang ada. Dore & Dynia (2020) 

dalam penelitiannya menyebutkan bahwa ruang kelas PAUD yang dilengkapi dengan teknologi 

dan media pendudukung semakin lazim dan terus meningkat sebagaimana yang dipaparkan 

dalam penelitian ini. Selain itu, dalam paparannya Lestariningrum (2022) menyebutkan bahwa 

kegiatan pembelajaran anak usia dini diperkaya dengan lingkungan sekitar anak yang ditunjang 

dengan buku bacaan atau teknologi juga turut mendukung temuan dalam penelitian ini. Adanya 

dukungan teknologi dalam pembelajaran anak usia dini turut memberikan inovasi dalam 

membuat pembelajaran menjadi menyenangkan (Danniels et al., 2020). 

Ling et al., (2022) percaya bahwa dengan memfasilitasi interaksi anak usia dini dalam 

penggunaan perangkat digital dan non-digital memberikan banyak manfaat. Manfaat tersebut 

seperti adanya karakteristik bawaan dari teknologi informasi dapat dimanfaatkan dengan 

mudah oleh orang tua dan pendidikan. Teknologi akan menghubungkan lingkungan fisik ke 

dunia digital anak, termasuk pengembangan pengetahuan.  

Sarana dan prasarana yang tersedia perlu ditunjang dengan teknologi tambahan dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran anak usia dini di Kurikulum Merdeka. Dari temuan 

penelitian di atas, terdapat tambahan perangkat teknologi yang dibutuhkan di PAUD Kabupaten 

Sleman, yaitu LCD, Laptop, dan TV Smart, yang digunakan untuk menunjang pembelajaran 

anak usia dini. Hal ini sesuai dengan paparan Maritsa et al., (2021) bahwa perlu adanya 

peningkatan kemajuan sekolah melalui penyediaan perangkat elektronik pendukung proses 

pembelajaran untuk mendukung kemajuan sekolah. Temuan terkait kebutuhan akan teknologi 

di PAUD Kabupaten Sleman ini juga sejalan dengan temuan pada penelitian Francom (2020) 

yang memaparkan bahwa terdapat peningkatan dari waktu ke waktu terkait kebutuhan akses 

terhadap alat dan sumber daya teknologi. Sarana dan prasarana yang baik dan lengkap akan 

menjadikan kegiatan pembelajaran berjalan dengan efektif dan efisien.  

Dari temuan penelitian di atas, diperoleh pula informasi bahwa guru-guru PAUD 

membutuhkan pelatihan IT atau teknologi. Pelatihan ini dimaksudkan agar guru atau tenaga 

kependidikan dapat memanfaatkan teknologi informasi dalam pembelajaran maupun 

administrasi kebutuhan sekolah. Temuan ini sesuai dengan paparan Hidayah & Syahrani 

(2022). Hidayah & Syahrani menuliskan upaya guru dalam penerapan dan pengembangan 

pendidikan, yaitu dengan beberapa cara. 1) Guru mampu menguasai materi pelajaran, ilmu 

pengetahuan, informasi dan teknologi yang akan digunakan dan diajarkannya kepada siswa; 2) 

https://doi.org/10.21831/ep.v5i1.67135
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Guru menguasai berbagai macam metode dan strategi yang akan digunakannya dalam 

pembelajaran dan teknik penilaian; dan 3) Guru bersikap terbuka dalam menghadapi 

pembaharuan dan wawasan dalam pengembangan kompetensi dirinya, terutama dalam hal 

pembaharuan. Kebutuhan akan pelatihan IT atau teknologi ini dapat dikarenakan ketersedian 

perangkat teknologi yang ada di lembaga sebagaimana yang dipaparkan oleh (Bowman et al., 

2022). Kebutuhan akan pelatihan IT ini juga dapat mengembangkan kompetensi guru, baik 

sikap maupun pengetahuan, dalam memanfaatkan teknologi (Spiteri & Rundgren, 2020). Selain 

itu, dalam penelitian (Subroto et al., 2023) juga disebutkan dengan adanya penyediaan pelatihan 

dan dukungan bagi guru dalam pemanfaatan teknologi akan mendukung kegiatan pembelajaran. 

Hoareau et al., (2021) menyebutkan pentingnya pelatihan IT atau teknologi bagi dapat 

memberikan cara penggunaan perangkat teknologi yang dimiliki dan relevansi perangkat yang 

digunakan tersebut dalam mencapai tujuan pembelajaran atau kegiatan administrasi. Dengan 

demikian, perlu adanya usaha untuk meningkatkan kompetensi guru terkait teknologi, 

penggunaannya, dan kemajuannya. 

 

 

SIMPULAN 

Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi berdampak pada pendidikan, khususnya 

pada kegiatan pembelajaran. Penggunaan teknologi ini dapat menunjang kegiatan 

pembelajaran, meningkatkan kemampuan . Penggunaan teknologi di PAUD Kabupaten Sleman 

sudah baik. Hal ini terlihat dari ketersediaan perangkat teknologi, seperti laptop, LCD, printer, 

TV Smart, dan lainnya. Namun, ketersediaan perangkat teknologi di lembaga PAUD ini masih 

kurang untuk mendukung kegiatan pembelajaran dan administrasi sehingga lembaga PAUD di 

Kabupatenn Sleman membutuhkan perangkat teknologi tambahan, seperti laptop, TV Smart, 

LCD, Printer, sound, camera, dan lainnya. Permasalahan sumber daya manusia yang berkaitan 

dengan ketersediaan dan kebutuhan perangkat teknologi di PAUD Kabupaten Sleman, yaitu 

permasalahan dalam penggunaan IT atau teknologi. Permasalahan terkait teknologi berdampak 

pada kebutuhan guru-guru di PAUD Kabupaten Sleman akan adanya pelatihan terkait dengan 

pemahaman dan penggunaan IT atau teknologi informasi. Pelatihan ini dibutuhkan guru-guru 

PAUD untuk menunjang kompetensi guru dalam mendampingi kegiatan pembelajaran anak 

usia dini. Bagi penelitian selanjutnya, dapat menggunakan penelitian ini sebagai dasar dan 

mengembangkan kajian mengenai penggunaan teknologi dalam pembelajaran di PAUD yang 

lebih mendalam lagi. Selain itu, bagi pemangku kebijakan dapat mengadakan pelatihan terkait 

penggunaan teknologi informasi bagi guru dan pengelola PAUD sebagai penunjang kegiatan 

pembelajaran di PAUD supaya pembelajaran yang dilakukan dapat menjadi lebih inovatif dan 

tidak monoton. 
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